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ABSTRACT

Irma Yantrisna. 2023. Improving Summing Ability Through the Project Based
Learning Learning Model for Class VII Mentally Disabled Children at SLB Autisma
Mutiara Bangsa Pratama Padang. Thesis. Faculty of Science Education. Padang
State University

This research is motivated by the problems found in the Autisma Mutiara
Bangsa Pratama Padang SLB in Padang mentally retarded children of class VII.
There were two students having problems in adding numbers with a result of 10. So
far the teacher used demonstration, lecture and question and answer methods in
learning to recognize number symbols with individual assignments. Students
experience in addition. To overcome this, researchers aim to improve students’ ability
to add numbers through the Project Based Learning learning model.

The research method used was classroom action research consisting of 11
cycles. Each cycle consists of four face-to-face meetings and each lesson is evaluated.
The cycle is carried out in several stages, namely planning, implementing actions,
observing and reflecting. Data collection techniques carried out are observation,
documentation and tests.

The results of the study show that: 1) the learning process for addition for
mentally retarded children is carried out using the Project Based Learning learning
model. 2) the addition ability for mentally retarded children in class VII increases
using the Project Based Learning learning model. This can be seen from the data
before the action on the child's ability in the 15 indicators of the sum, namely: RY
was 36% and AS 33%, while at the end of cycle I the ability of RY increased (53%)
and AS increased 56%. In cycle II the ability of RY increased (86%) while for AS
(90%). So it can be concluded that the implementation of learning using the Project
Based Learning learning model can improve the ability to add numbers in mentally
retarded children,
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ABSTRAK

Irma Yantrisna.2023. Peningkatkan Kemampuan Penjumlahan Melalui Model
Pembelajaran Project Based Learning Bagi Anak Tunagrahita Kelas VII di SLB
Autisma Mutiara Bangsa Pratama Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLB
Autisma Mutiara Bangsa Pratama Padang pada anak tunagrahita kelas VII. Terdapat
dua orang siswa mengalami masalah dalam penjumlahan bilanan dengan hasil 10.
Selama ini guru menggunakan metode demonstrasi, ceramah dan tanya jawab dalam
pembelajaran mengenal lambang bilangan dengan penugasan secara individual. Siswa
mengalami dalam penjumlahan. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam penjumlahan bilangann melalui model
pembelajaran Project Based Learning.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang
terdiri dari II siklus. Setiap siklus terdiri dari empat kali pertemuan tatap muka dan
setiap pembelajaran dilakukan evaluasi. Siklus yang dilaksanakan dalam beberapa
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, dokumentasi dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) proses pembelajaran penjumlahan
untuk anak tunagrahita dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning. 2) kemampuan penjumlahan bagi anak tunagrahita kelas VII
meningkat menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Hal ini dapat
dilihat dari data sebelum tindakan kemampuan anak dalam 15 indikator penjumlahan
yakni: RY adalah 36,6% dan AS 33% Sedangkan pada akhir siklus I kemampuan RY
meningkat (53%) dan AS meningkat 56 %. Pada siklus II kemampuan RY meningkat
(86%) sedangkan untuk AS (90%). Maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dapat
meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan pada anak tunagrahita,

Kata-kata kunci: Tunagrahita, penjumlahan, model Project Based Learning
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan. Setiap anak

berhak mendapatkan kesempatan dan hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus. Di Indonesia,
perkembangan pendidikan dari tahun ke tahun mengalami kemajuan yang
signifikan. Untuk menghadapi masa yang akan datang seiring dengan
berkembangnya pendidikan, anak harus mempunyai bekal yang cukup dalam
berbagai hal. Untuk itu, pendidikan sangat perlu diberikan kepada anak tanpa
terkecuali termasuk anak berkebutuhan khusus. Menurut (Nurhastuti, et. Al,
2021) anak dengan kebutuhan khusus memiliki hambatan pada segi fisik,
mental maupun perilakunya yang perlu ditangani secara intens sesuai dengan
jenis hambatannya.

Termasuk salah satu diantara anak berkebutuhan khusus merupakan
anak tunagrahita ringan. Menurut (Ratna & Mega Iswari, 2019) tunagrahita
adalah anak yang memiliki kecerdasan dibawah rata- rata, mereka mengalami
keterbelakangan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan, keterlambatan pada
kecerdasan,adaptasi sosial dan pada bidang akademik. Walaupun demikian,
anak tunagrahita ringan merupakan individu yang masih mempunyai potensi

yang bisa dikembangkan baik secara akademik maupun keterampilan.



Pendidikan di Indonesia pada hakekatnya berdasarkan kurikulum.
Kurikulum  berperan mengatur tentang arah dan tujuan dalam
merancang,melaksanakan,dan mengevaluasi suatu Pendidikan tersebut.
Kurikulum merdeka adalah metode pembelajaran yang mengacu pada
pendekatan bakat dan minat. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum
pembelajaran intrakurikuler yang beragam.dalam hal ini,peserta didik lebih
mempunyai waktu yang cukup untuk memahami konsep dan menguatkan
kompetensinya.guru pun dapat memilih berbagai perangkat ajar agar
pembelajaran dapat di sesuiakan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta
didik dengan tingkat kemampuan peserta didik (teaching at the right level)
adalah pendekatan pengajaran yang berpusat pada kesiapan belajar peserta
didik,bukan hanya pada tingkatan kelas.

Pembelajaran Matematika merupakan salah satu aspek yang sangat
penting dalam segala aspek kehidupan. Matematika juga menjadi mata
pelajaran yang memiliki andil dalam tercapainya tujuan Pendidikan di
indonesia. Menurut Dhuruyatur (2017) berpendapat bahwa pengajaran
matematika untuk anak tunagrahita bertujuan untuk nenumbuhkan dan
mengembangkan keterampilan berhitung menggunakan bilangan sebagai alat
dalam kehidupan sehari-hari, menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat
dialih-gunakan, ditingkatkan sebagai bekal kehidupan sehari-hari dan
membentuk sikap kritis, jujur, cermat, disiplin dan konsisten. Salah satu materi

dari pembelajaran berhitung yang penting dikuasai yaitu tentang penjumlahan



yang sesuai dengan elemen capaian pembelajaran bilangan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Mutiara
Bangsa Pratama, ditemukan dua orang anak tunagrahita ringan kelas VIIC
dengan inisial RY dan AS masih kesulitan dalam pembelajaran penjumlahan
dengan hasilnya maksimal 10. Ketika proses pembelajaran, anak kesulitan
dalam menunujukkan cara penjumlahan bilangan tersebut. Terlihat ketika guru
meminta kepada anak untuk menjumlahkan angka yang ada di papan tulis, anak
terlihat bingung dan ragu dalam menjawab. Begitu juga ketika anak
diperintahkan untuk menunjukkan hasil dari pejumlahan dari Latihan yang
diberikan, anak terlihat gugup dan salah dalam menjawab soal yang diberikan
guru.

Pembelajaran  penjumlahan termasuk dalam mata pelajaran
Matematika. Pada kelas ini anak berada pada Fase A. Penjumlahan bilangan asli
yang hasil maksimal 10 termasuk dalam capaian elemen bilangan. Kemudian
penulis melakukan tes kemampuan awal dimana anak sudah mampu
menyebutkan lambang bilangan 1-10 serta menunjukkan lambang bilangan 1-10
dengan baik dan benar. Anak tidak mampu dalam menjumlahkan lambang
bilangan, seperti penjumlahan 5+2 anak menjawab hasilnya 10.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, bahwa anak pada kelas
VIIC terdapat dua orang anak laki-laki. Dari kedua orang anak tersebut
memiliki tingkat kecerdasan yang setara, memiliki kondisi fisik yang normal

dan kemampuan motorik yang cukup baik. Berdasarkan informasi yang didapat



dari guru kelas. Kemudian guru juga sudah mengajarkan kepada anak tentang
penjumlahan dengan hasil maksimal 10, namun anak belum bisa dalam
menjumlahkannya.

Selama ini guru mengajarkan tentang konsep penjumlahan bilangan ini
dengan metode yang digunakan adalah metode ceramah, demonstrasi dan tanya
jawab, serta pembelajaran langsung dengan memanfaatkan benda sekitar,
sehingga anak belum menunjukkan respon yang berarti. Dalam menjumlahkan
lambang bilangan, anak sangat lama dan sering lupa dari apa yang sudah
dijelaskan dari guru. Ketika guru mengenalkan cara menjumlahkan bilangan
pada anak, anak terkadang menjawab dengan benar. Namun, setelah guru
selesai menjelaskan, kemudian anak diberikan latihan anak sering salah dalam
menjawab. Hal tersebut membuat hasil belajar anak pada mata pelajaran
matematika mengenai penjumlahan bilangan menjadi rendah.

Penulis berdiskusi bersama guru kelas (teman sejawat) yang nantinya
akan dijadikan sebagai kolaborator, dimana peneliti nantinya akan mengadakan
penelitian tindakan kelas bagi siswa tunagrahita ringan kelas VIIC dalam hal
meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan. Pada kurikulum
merdeka ini guru harus mengubah metode pembelajaran yang lebih interaktif
dan menyenangkan bagi peserta didik yaitu dengan menggunakan metode
(Project Based Learning). Sehingga pembelajaran lebih menarik dan diminati
oleh peserta didik. Model Project Based Learning (Model Pembelajaran

Berbasis Proyek) adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan



kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatka kerja
proyek.kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan
permasalahan (problem) yang diberikan kepada siswa sebagai Langkah awal
dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan berdasarkan
pengtahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata
dan menuntun siswa untuk memecahkan,membuat keputusan serta guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri maupun
kelompok(kolaboratif).

Berdasarkan masalah tersebut penulis tertarik untuk mengangkat hal
tersebut dengan memberikan solusi dalam memecahkanan permasalahannya
melalui Model Pembelajaran Project Based Learning. Berdasarkan fakta diatas
penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang peningkatan penjumlahan
melalui Model Pembelajaran Project Based Learning bagi anak tunagrahita kelas
VII. Adapun judul dari penelitian ini adalah “Peningkatkan Pembelajaran
Bilangan Melalui Model Pembelajaran Project Based Learning Bagi Anak
Tunagrahita Kelas VII di SLB Autisma Mutiara Bangasa Pratama”

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya maka dapat di
dirumuskan permasalahan dalam pelaksanaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana proses peningkatkan pembelajaran penjumlahan bilangan
pada anak tunagrahita kelas VII dapat ditingkatkan melalui Model

Pembelajaran Project Based Learning di SLB Autisma Mutiara Bangsa



Pratama?

2. Bagaimana hasil pembelajaran penjumlahan bilangan pada anak
tunagrahita kelas VIIC melalui Model Pembelajaran Project Based Learning
di SLB Autisma Mutiara Bangsa Pratama Padang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan di capai penulis adalah:

1. Untuk membuktikan bahwa model pembelajaran Project Based Learning
dapat meningkatkan proses pembelajaran penjumlahan bilangan untuk
anak tunagrahita kelas VIIC di SLB Autisma Mutiara Bangsa Pratama.

2. Untuk mendeskripsikan hasil peningkatkan pembelajaran penjumlahan
bilangan melalui model pembelajaran Project Based Learning di SLB
Autisma Mutiara Bangsa Pratama.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Menambah pengetahuan khusus dalam proses belajar mengajar dan
dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar bagi peserta didik yang nanti

nya dapat sebagai khasanah ilmu pada penelitian-penelitian berikutnya.

2. Secara Praktis

a. Bagi guru atau pendidik sebagai masukan atau menambah ilmu dalam
kegiatan pembelajaran matematika yang menarik yang akan diterapkan

pada peserta didik



b. Bagi pengambilan kebijakan (kepala sekolah)

Sebagai bahan untuk menambah pembelajaran yang inovatif dan menarik

untuk anak berkebutuhan khusus dalam pembelajaran matematika

c. Bagi Peneliti,dapat meningkatkan pengetahuan dalam pembelajaran
matematika khusus nya dalam penggunaan media yang menarik bagi
peserta didik.sehingga peserta didik dapat lebih fokus dan dapat

memahami materi yang di berikan.



